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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model latihan Drill Ball ill terhadap
keterampilan bermain sepakbola siswa SSB KKK Klgjuran Godean Kelompok Usia 13-15 Tahun.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, metode penditian ini adalah penelitian
eksperimen semu yaitu sekelompok subyek yang diambil dari populasi dan dibagi menjadi dua,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah” two groups
pre-test-post-test design. Instrumen yang digunakan untuk Pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan pengembangan tes kecakapan “DavidLee”. Subjek penelitian ini adalah siswa SSB
KKK Klguran Godean Kelompok Usia 13-15 Tahun sebanyak 19 anak. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive, Teknik analisis data menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5 %.

Hasil penelitian dengan analisis uji t diperoleh nilai tyiung -14,936 > t (e (2,262), dan nilai p

(0,000) < dari 0,05, hal tersebut dapat disimpulkan ada pengaruh model latihan drill ball skill terhadap
keterampilan bermain sepakbola siswa SSB KKK Klguran Godean Kelompok Usia 13-15 Tahun,
besarnya pengaruh drill ball skill terhadap keterampilan bermain sepakbola siswa SSB KKK Klgjuran
Godean sebesar 19,39 %.

Kata kunci: pengaruh, Drill Ball Skill, keterampilan bermain sepakbola
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Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of Drill Ball Skill exercise model on the
football play skill of SSB KKK Klajuran Godean students 13-15 years old group.

Thisis experiment research, the method is false. Experimental research that means group of the
subjects taken from population and divided into two groups. There are control group and
experimental group. This research use “ two groups pre-test-post-test design” . The instrument that use
to data collection in this research is “ DavidLee” development of skill test. Subject of this research is
19 students of SSB KKK Klajuran Godean 13-15 years old group. Data retrieval technig purposive,
analysis data tekchniq use t-test in which the significance was determined by P< 5%.

The result of this research with t-test analysis showed score of tcount -14,936 > ttabel (2,262), and
p (0,000) < 0,05. It means that Drill Ball Skill exercise model influence on football play skill student
of SB KKK Klajuran Godean amount 19,39%.
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PENDAHULUAN

Sepakbola merupakan cabang
olahraga yang digemari oleh seluruh lapisan
masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa. Kompetis yang di pertandingkan
sangat beragam, dari pertandingan Divisi
Regional, Liga Amatir, Liga Profesiond,
bahkan sampai penyelenggaraan Piala Dunia.
Keterampilan dan teknik dalam mengolah bola
sangat penting bagi pemain sepakbola guna
menunjang penampilan dalam pertandingan.
Dengan memiliki keterampilan dan teknik yang
baik pemain sepakbola bisa menampilkan
keindahan bermain sepakbola serta enak untuk
di tonton. Keterampilan dan kemampuan
mengolah bola bisa di tampilkan setiap
individu. Proses untuk memiliki keterampilan
dan teknik sepakbola yang bagus tidak mudah,
karena setigp pemain sepakbola harus rgjin
berlatih dan disiplin  menjalaninya serta
meningkatkan  intensitas  latihan  secara
berkelanjutan. Maodel latihan sepakbola banyak
sekali yang dapat digunakan oleh seorang
pelatih untuk meramu  sebuah tim dalam
meningkatkan performa permainan.

Latihan Drill ball skill ini merupakan
bentuk latihan yang memadukan dan
mengkombinasikan beberapa teknik dasar
daam sepakbola yang meliputi sentuhan
terhadap bola (ball feelling), menggiring bola
(dribbling),  mengoper  bola  (passing),
menembak (shooting). Melihat fakta di
lapangan, model latihan Drill ball skill ini
belum banyak digunakan oleh pelatih di
Sekolah Sepak Bola (SSB), Sehingga perlu
adanya inisiatif dari pelatih untuk membuat
model latihan Drill ball skill yang efektif dan
efisien, serta dapat dikatakan dengan satu
model latihan dapat melatih berbagai komponen
latihan dalam sepakbola, kompleksnya dapat
melatih keterampilan bermain sepakbola siswa
SSB KKK Klguran kelompok usia 13-15
tahun.

Model latihan Drill Ball Skill adalah
suatu model latihan untuk  meningkatkan
keterampilan bermain sepakbola, karena pada
usia 13-15 tahun merupakan masa pengenalan
penerapan dan cara bermain  dalam
pertandingan, sehingga diharapkan dengan
model latihan Drill Ball Sill siswa dapat
menerapkan hasil latihan kombinas teknik
dasar dalam situasi pertandingan. Pengambilan
data dalam penelitian ini dilakukan di SSB
KKK Klguran. Alasan mengambil data di SSB

KKK Klgjuran dikarenakan banyak siswa SSB
KKK dengan keterampilan bermain sepakbola
yang masih rendah, selain itu pelatih belum
mengetahui  keterampilan bermain sepakbola
yang siswa miliki. Untuk itu peneliti merasa
perlu  membuktikan dengan mengadakan
penelitian yang berjudul: "Pengaruh Model
Latihan Drill Ball Skill terhadap Keterampilan
Bermain Sepakbola siswa SSB KKK Klajuran
Godean Kelompok Usia 13-15 Tahun.”

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen semu. Desain penelitian yang
digunakan adalah” two groups pre-test-post-test
design”.

Subjek Penélitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa SSB KKK Klaguran Godean kelompok
usia 13-15 tahun.

M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpul data yang digunakan
dalam pendlitian ini addah menggunakan tes
pengembangan  kecakapan “David Lege"
(Subagyo Irianto, 2010: 152-156).

Teknik Analisis Data
Teknik angdlisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji prasyarat. Pengujian data
hasil pengukuran yang berhubungan dengan
hasil penelitian bertujuan untuk membantu
analisis agar menjadi lebih baik. Untuk itu
dalam pendlitian ini akan diuji normalitas dan
uji homogenitas data.
a. Uji Normalitas
Menurut (Sugiyono, 2007: 150), uji
normalitas adalah uji untuk mengetahui
apakah data tersebut berdisribusi normal
atau tidak. Pengujian normalitas dengan
rumus Kolmogor ov—amirnov:
D = max { Sn; (X) — Sn, (X)}
Sumber : Sugiyono (2007: 150)
Kriteria yang digunakan untuk mengetahui
normal tidaknya suatu sebaran adalah jika p
> 0,05 (5 %) sebaran dinyatakan normal, dan
jika p<0,05 (5 %) sebaran dikatakan tidak
normal.
b. Uji Homogenitas
Di samping pengujian terhadap
penyebaran nilai yang akan dianalisis, perlu
ujii homogenitas agar yakin bahwa



kelompok-kelompok  yang  membentuk
sampel berasal dari populasi yang homogen.
Uji homogenitas menggunakan uji F dari
data pre-test pada kedua kelompok dengan
menggunakan bantuan program SPSS 16.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotess menggunakan
uji-t dengan menggunakan bantuan program
SPSS 16, yaitu dengan membandingkan
mean antara pretest dan post-test. Apabila
nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka
Ha ditolak, jika t hitung lebih besar
dibanding t tabel maka Ha diterima. Uji
hipotesis dalam penelitian ini pendliti
menggunakan bantuan program SPSS 16.

Untuk mengetahui persentase peningkatan
setelah  diberi  perlakuan  digunakan
perhitungan persentase peningkatan dengan
rumus sebagai berikut (Sutrisno Hadi, 1991

34):
Persentase peningkatan = %x 100%
Mean Different = mean posttest-mean

pretest

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian data pretest dan
posttest ~ Keterampilan Bermain Sepakbola
Siswa SSB KKK Klaguran Godean Kelompok
Usia 13-15 Tahun dideskripsikan sebagai
berikut:

1. Distribus Data Kelompok Eksperimen
a. Pretest Data Kelompok Eksperimen
Setelah pengambilan data dilakukan,
maka data ditabulas, diskor, dan diandlisis,
sehingga diperoleh datistik data pretest
keterampilan bermain sepakbola kelompok
eksperimen. Deskripsi hasil penelitian dari
10 siswa diperoleh nilai minimum = 44,22;
nilai maksimum = 62,97; rata-rata (mean) =
52,83; median = 53,63; modus sebesar =
44,22; standard devias = 6,83. Deskripsi
hasil penelitian pretest keterampilan
bermain sepakbola siswa SSB KKK
Klgjuran Godean Kelompok Usia 13-15
Tahun pada kelompok eksperimen dapat
dideskripsikan sebagai berikuit:
Tabel 3. Deskripsi Data Pretest Kelompok
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Apabila ditampilkan dalam bentuk
diagram dapat dilihat pada gambar di bawah
ini:
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Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian
Pretest Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel dan gambar di
atas, dapat diketahui keterampilan bermain
sepakbola siswa SSB KKK Klguran Godean
Keompok Usia 13-15 Tahun pretest pada
kelompok ekperimen yang masuk kedalam
kategori baik sekali sebanyak 0 siswa (0 %),
kategori baik sebanyak 0 siswa (0 %),
kategori cukup sebanyak 2 siswa (20 %) dan
pada kategori kurang sebanyak 2 siswa (20
%) dan pada kategori kurang sekali sebanya
4 siswa (40 %).

b. Posttest Kelompok Ekperimen

Deskripss hasil penelitian data
posttest kelompok ekperimen dari 10 pemain
diperoleh nilai minimum = 35,28; nilai
maksimum = 49,55; ratarata (mean) =
42,58; median = 43,37; modus sebesar =
35,28; standard devias = 5,19. Deskripsi




hasil posttest pada kelompok ekperimen kategori kurang sekali sebanyak O siswa (O

dapat dideskripsikan sebagai berikut: %).
Tabel 4. Deskripsi Data posttest Kelompok 2. Kelompok Kontrol
Ekperimen a. PretetsKelompok Kontrol
No Inter | Krite | Freku | Perse Setelah pengambilan data dilakukan,
val ria ens ntase maka data ditabulasi, diskor, dan diandisis,
(%) sehingga diperoleh statistik data keterampilan
1 < Sanga bermain sepakbola siswa SSB KKK Klguran
34,81 | thak 0 Godean Kelompok Usia 13-15 Tahun
detik 0 diperoleh nilai minimum = 35,83; nila
2 40,78 | bak maksimum = 57,82; rata-rata (mean) = 50,84,
— 4 median = 52,31; modus sebesar = 35,83;
34,81 40 standard devias = 7,11. Deskrips hasil data
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Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian
Pretest Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
Keterampilan Bermain Sepakbola Siswa Ssb
Kkk Klguran Godean Kelompok Usia 13-15
Tahun saat pretest pada kelompok kontrol
yang masuk kedalam kategori baik sekali
sebanyak O siswa (0 %), kategori baik
sebanyak 1 siswa (11,1 %), kategori cukup
sebanyak 2 siswa (22,2 %) dan pada kategori
kurang sebanyak 2 siswa (22,2 %) dan pada
kategori kurang sekali sebanya 4 siswa (44,4
%).
b. Posttest Kelompok Kontrol

Deskrips hasil penelitian keterampilan
bermain sepakbola data posttest kelompok
kontrol diperoleh nilai minimum = 35,25; nilai
maksimum = 58,5; rata-rata (mean) = 50,53;
median = 52,05, modus sebesar = 35,25;
standard devias = 7,32. Deskrips hasl
tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola
kelompok kontrol dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

Tabel 6. Deskrips Data Posttest
Keompok Kontroal

No Inter | Krite | Freku | Perse
val ria ensi ntase
(%)
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Apabila ditampilkan dalam bentuk
diagram dapat dilihat pada gambar di bawah
ini:

Keterampilan Gerak Dasar
Sepak Bola

) M sangat
4 baik
M| baik

cukup

M kurang
l_ sangat
0 - ‘ g kurang

Gambar 5. Diagram Hasil Penelitian Posttest
Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
Keterampilan Bermain Sepakbola Siswa SSB
KKK Klguran Godean saat posttets pada
kelompok kontrol yang masuk kedalam
kategori baik sekali sebanyak 1 siswa (11,1
%), kategori baik sebanyak O siswa (0 %),
kategori cukup sebanyak 2 siswa (22,2 %) dan
pada kategori kurang sebanyak 2 siswa (22,2
%) dan pada kategori kurang sekali sebanya 4
siswa (44,4 %).

3. Persentase Peningkatan

a. Kelompok Eksperimen

Untuk mengetahui besarnya pengaruh
model latihan drill ball skill terhadap
keterampilan bermain sepakbola siswa SSB
KKK Klguran Godean Kelompok Usia 13-15
Tahun dalam penelitian ini  menggunakan
besarnya persentase peningkatan yang
diperoleh. Hasil pretest pada kelompok
eksperimen diperoleh 52,83 sedangkan pada
hasil posttest diperoleh sebesar 42,58. Dengan
hasil tersebut maka peningkatan persentasenya

Frekuensi

[
1

Peningkatan Persentase = 19,39 04
Hasil  peningkatan  persentasenya
sebesar 19,39 %, dengan ada peningkatan
tersebut maka dapat diartikan drill ball skill
memberi pengaruh terhadap keterampilan
bermain sepakbola siswa SSB KKK Klaguran
Godean Kelompok Usia 13-15 Tahun.
b. Keompok Kontrol
Sedangkan  hasil  pretest pada
kelompok kontrol diperoleh 50,84 sedangkan
pada hasil posttest diperoleh sebesar 50,53.



Dengan hasil tersebut maka peningkatan
persentasenya dapat dihitung sebagai berikut:

mean different

Peningkaton Percentase =

¥ 10004

0,31
50,84

Feningkatan Persentase = 0,61 ¥

Hasil  peningkatan  persentasenya
sebesar 0,61 %, dengan demikian dinyatakan
tidak ada peningkatan keterampilan bermain
sepakbola pada kelompok kontrol.
Dikarenakan  kelompok ini  merupakan
kelompok yang tidak di beri perlakukan
dengan latihan.

Pernirgkaiun Persenluxe — A 100 o5

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil andlisis data dan
pembahasan pada uraian sebelumnya telah
diperoleh nilal thiyyng -14,936 > t (g (2,262), dan
nilai p (0,000) < dari 0,05, hal tersebut dapat
dismpulkan ada pengaruh model latihan drill
ball skill terhadap keterampilan bermain
sepakbola siswa SSB KKK Klguran Godean
Keompok Usia 13-15 Tahun, besarnya
pengaruh drill ball skill terhadap keterampilan
bermain sepakbola siswa SSB KKK Klgjuran
Godean sebesar 19,39 %.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada
beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu:

. Bagi peserta yang masih mempunyai hasil
ketrampilan bermian sepak bola yang rendah,
agar lebih meningkatkannya dengan cara
latihan yang rutin salah satunya menggunakan
latihan drill ball skill.

. Bagi pelatih agar memberikan latihan dengan
berbagai metode latihan yang efektif dengan
harapan siswa mempunyai keterampilan
bermain sepakbola yang lebih baik.
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